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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tinjauan Tentang Komunikasi 


2.1.1 Pengertian Komunikasi 



Kata atau istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Communication dan dalam bahasa latin berasal dari kata Communicatus yang artinya berbagi atau menjadi milik bersama. Dengan demikian menurut Lexicographer salah satu ahli kamus bahasa, mengartikan komunikasi yang menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. 


Beberapa pakar telah mendefinisaikan komunikasi seperti yang dikutip oleh Sendjaja dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, antara lain :



Berelson dan Steiner mendefinisikan bahwa komunikasi adalah “Proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain, melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain”. (Berelson dan Steiner dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Laswell memberikan definisi bahwa “Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa?, mengatakan apa?, kepada siapa?, dan dengan akibat atau hasil apa atau who, say what, in which channel, to whom, and with what effect. (Laswell dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Gode mendefinisikan bahwa komunikasi adalah “Suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih”. (Gobe dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Barlund mendefinisikan bahwa “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurang rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego”. (Barlund dalam Sendjaja, 2004: 1.11)


Ruesch memberikan definisi bahwa “Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan”. (Ruesch dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Weaver mendefinisikan bahwa “Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”. (Weaver dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Carl I. Hovland memberikan definisi bahwa “Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. (Hovland dalam Sendjaja, 2004: 1.11)



Wursanto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Ilmu Organisasi, memberikan definisi bahwa “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak kepada pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian”. (Wursanto, 2007: 154)


2.1.2 Proses Komunikasi 



Dilihat dari beberapa definisi komunikasi menurut para pakar terkandung dua pengertian yaitu proses dan informasi. Proses merupakan “Suatu rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus dilalui dalam usaha pencapaian tujuan. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus dilalui dalam pengiriman informasi” (Wursanto, 2007: 154). 



Sendjaja dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi, menyebutkan bahwa proses komunikasi terdiri dari dua cara yaitu :

1. Proses cara primer, adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. Lambang media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 

2. Proses secara sekunder, adalah proses penyampaian pesan oleh sesorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau saran media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Sendjaja, 2004: 1.13).

2.1.3 Unsur-Unsur Komunikasi 

Charles E. Redfield dalam bukunya yang berjudul Communication In Management, yang dikutip Wursanto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Ilmu Organisasi, mengatakan sebagai berikut :
 “Administrative communication can best regarded as a form of social or human communication in which there are these five elements: a Communicator (a speaker, sender, issuer), who Transmits (says, sends, issues), Message (order, responts, suggestions), to a Communicatee (addresser, respond, audience) to influence the behavior of the communicate as seen in his Response (replay, reaction)” 



Jadi menurut kutipan diatas komunikasi mengandung lima unsur, yaitu : 

1. Komunikator (Communicator), yaitu memberi berita, yang dalam hal ini dalah orang yang berbicara, pengirim berita atau yang memberitakan. 

2. Menyamoaikan berita, dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara mengatakan, mengirim atau menyiarkan. 
3. Berita-berita yang disampaikan (Message), dapat dalam bentu perintah, laporan atau saran. 
4. Komunikan (Comunicatee), yaitu orang yang dituju, pihak penjawab atau para pengunjung. Dengan kata lain orang yang menerima berita. 
5. 
Tanggapan atau reaksi (Response), dalam bentuk jawaban atau reaksi (Wursanto, 2007: 157). 


Kelima unsur komunikasi tersebut merupakan suatu kesatuan yang utuh dan bulat, dalam arti apabila satu unsur tidak ada maka komunikasi tidak akan terjadi. Dengan demikian masing-masing unsur saling berhubungan dan ada saling ketergantungan. Jadi deangan demikian keberhasilan suatu komunikasi ditentukan oleh semua unsur tersebut. 
2.1.4 Komponen Komunikasi 


Menurut Kotler yang dikutip oleh Sendjaja dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi, menyebutkan bahwa komunikasi terdiri dari beberapa komponen-komponen, yaitu :

1. Pengirim (Sender), yaitu pihak yang mengirim pesan. 

2. Pesan (Message), merupakan gagasan atau ide yang disampaikan pengirim kepada penerima untuk tujuan tertentu. 
3. Penerima (Receiver), yaitu pihak yang menerima pesan. 
4. Media (Media), yaitu sarana bagi komunikator untuk menyampaikan pesan kepada sasaran yang dituju. 
5. Pengkodean (Encoding), yaitu proses untuk menjabarkan pesan ke dalam simbol. Simbol dapat berupa kata lisan meupun tulisan, isyarat dan lainnya ke dalam media. 
6. Penerjemah (Drcoding), yaitu proses yang dilakukan oleh penerima pesan untuk menerjamahkan arti simbol yang dikirim sender.
7. Tanggapan (Response), yaitu reaksi penerima setelah menerima pesan. 
8. Umpan balik (Feedback), yaitu bagian dari reaksi yang dikomunikasikan kembali kepada pengirim pesan. 
9. Gangguan (Noises), yaitu gangguan yang tak terduga selama proses komunikasi yang dapat mengakibatkan penerima pesan memperoleh pesan yang berbeda dari yang dikirimkan.
2.1.5 Pengertian Komunikasi Organisasi 

Organisasi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha lebih dari satu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini timbul disebabkan karena tugas itu terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangani satu orang, oleh karena itu suatu organisasi dapat kecil seperti usaha dua orang individu atau dapat sangat besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi kerjasama. Adanya proses kerjasama sejumlah manusia dalam organisasi, serta pembagian tugas maka dalam organisasi itu sendiri terdapat struktur organisasi yang dapat membedakan antara atasan dan bawahan. 

Secara harfiah organisasi itu berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling bergantung. Menurut Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers menyebutkan secara lengkap organisasi didefinisikan sebagai;

“a stable system of individuals who work together to achieve, through a hierarchy of ranks and division of labour, common goals”. (suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas). (Effendy, 1984:114)     

Pengertian sistem pada definisi di atas adalah suatu totalitas himpunan bagian yang satu sama lain berhubungan sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem menunjukkan bahwa bagian-bagian yang dicakupnya berinteraksi dan beroperasi secara harmonis dalam keteraturan yang pasti. Jadi Rogers dan Rogers (1976) memandang organisasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dimana operasi dan interaksi diantara bagian yang satu dengan yang lainnya berjalan dengan harmonis, dinamis dan pasti. Menurutnya juga bahwa suatu organisasi adalah sistem yang menetap dari sejumlah individu yang bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu oleh pelaksanaan tugas dan fungsi yang teratur melalui pembagian kerja, jenjang dan hierarkis. Situasi organisasi sangat berbeda dengan situasi komunikasi kelompok maupun situasi komunikasi antar pribadi. Maka dari itu komunikasi organisasi berada ditengah-tengah antara komunikasi publik dengan komunikasi kelompok kecil. Kata Farage dan Thenholm (1986) bahwa organisasi secara umum merupakan perluasan dari kelompok organisasi mempunyai keistimewaan dalam segi hirarkis yang bersifat eksentif, memiliki spesialisasi dalam pembagian kerja, sehingga terciptanya suatu jarak yang relatif terpola.
R. Wayne Pace dan Don F. Fauler mendefinisikan komunikasi organisasi yang diterjemahkan oleh Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, bahwa komunikasi organisasi adalah “Pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarki antara yang satu dengan yang alinnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan” (Mulyana, 2000: 31). 

Komunikasi dalam organisasi menggunakan dua saluran dasar yaitu saluran formal dan informal keduanya penting dan membawa pesan adakalanya menegaskan untuk seluruh organisasi

Saluran formal adalah saluran yang telah ditetapkan oleh organisasi atau instansi. Pesan-pesan mengalir ke dalam tiga arah : ke bawah, ke atas dan ke samping. Pesan-pesan ke bawah terutama berisi informasi yang perlu bagi staf manapun untuk melaksanakan tugasnya, seperti kebijakan-kebijakan dan prosedur, perintah dan permintaan yang diturunkan ke tingkat yang tepat dalam jenjang hirarki. Pesan-pesan ke atas berbentuk laporan, permintaan, opini dan keluhan. Pesan-pesan kesamping berlangsung antar departemen, gugusan fungsi atau antar orang-orang pada tingkat yang sama dalam organisasi. Komunikasi formal terjadi dalam struktur organisasi formal dan berwujud pola-pola hubungan formal, jadi dapat dikatakan dalam komunikasi formal terdapat pola tingkah laku yang relatif stabil dan berubah sangat lamban (Evert M. Rogers dan Rekha A. Rogers : 79-80)

Saluran informal terbentuk dari kesamaan kepentingan diantara orang-orang dalam organisasi. Selentingan merupakan saluran yang ampuh. Diperkirakan lebih dari setengah informasi yang dibutuhkan para pimpinan dalam membuat perencanaan diperoleh melalui selentingan. Selentingan tersebut mungkin menyimpang, namun seringkali lebih dipercaya dari pada pesan yang disampaikan melalui saluran formal. Saluran informal seringkali menjadi satu-satunya sarana komunikasi ketika saluran formal mengalami kemacetan atau gangguan.

2.2 
Tinjauan Tentang Budaya Perusahaan 

2.2.1 Pengertian Budaya Perusahaan 


Setiap perusahaan atau organisasi mempunyai budaya yang mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya secara individual dan kelompok. 

Schein, E.H yang dikutip oleh Hasim A. Abdullah dalam artikelnya yang berjudul “Kajian Terhadap Konsep Budaya Organisasi”, mencoba memberikan beberapa pengertian umum mengenai budaya perusahaan, diantaranya :

1. “Observed behavioral regularities when people interact”. “Keteraturan-keteraturan perilaku yang teramati apabila orang berinteraksi”.
2. “The norms that evolve in workin group”. “Norma-norma yang berkembang dalam kelompok kerja”.
3. “The dominant values espoused by an organization”. “Nilai-nilai yang dominan yang didukung oleh suatu organisasi”.
4. “The philosophy directing the organization policy”. “Filosofi yang mengarahkan kebijaksanaan organisasi”.
5. “The rule of the game for getting along in the organization”. “Aturan permainan yang harus ditaati untuk dapat diterima sebagai anggota di dalam organisasi”.
6. “The feeling or climate in an organization”. “Perasaan atau iklim dalam suatu organisasi”. (Schein dalam Abdullah, 2007)

Kemudian menurut Poerwanto dalam bukunya yang berjudul Budaya Perusahaan, mendefinisikan budaya perusahaan sebagai “ Seperangkat asumsi yang dibangun dan dianut bersama oleh organisasi sebagai moral dalam beradaptasi dengan lingkungan eksternal dan proses integrasi internal” (Poerwanto, 2008: 16). 


Jadi pada dasarnya, Corporate Culture atau budaya perusahaan mempunyai pengertian sebagai “Aturan main yang ada di dalam perusahaan yang akan menjadi pegangan dari Sumber Daya Manusia (SDM)-nya dalam menjalankan kewajibannya dan nilai-nilai untuk berprilaku di dalam organisasi tersebut”. (Abdullah,2007). 


Itpin dalam artikelnya yang bejudul “Budaya Perusahaan dan Perubahan” mendefinisikan bahwa budaya perusahaan adalah :

“Asumsi-asumsi yang disepakati bersama oleh orang-orang di dalam perusahaan dan merupakan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku orang-orang di dalam perusahaan tersebut. Asumsi-asumsi tersebut tercermin dalam cerita-cerita, norma-norma, upacara-upacara seremonial, simbol-simbol, dan artefak-artefak”. (Itpin, 2007)


Hasim A. Abdullah juga menambahkan dalam artikelnya yang berjudul “Kajian Terhadap Konsep Budaya Organisasi”, memberikan definisi bahwa budaya perusahaan adalah “Pola terpadu perilaku manusia di dalam organisasi atau perusahaan termasuk pemikiran-pemikiran, tindakan-tindakan, pemicaraan-pembicaraan yang dipelajari dan diajarkan kepada generasi berikutnya”. (Abdullah,2007)


Budaya perusahaan disebut juga budaya organisasi, karena suatu organisasi terbentuk dari kumpulan individu yang berbeda baik sifat, karakter, keahlian, pendidikan, dan latar belakang pengalaman dalam hidupnya, perlu ada pengakuan pandangan yang akan berguna untuk pencapaian misi dan tujuan organisasi tersebut, agar tidak berjalan sendiri-sendiri dan organisasi tersebut adalah perusahaan. Penyatuan pandangan dari karyawan di dalam perusahaan ini diperlukan dalam bentuk ketegasan dari perusahaan yang dituangkan dalam bentuk budaya kerja yang akan mencerminkan spesifikasi dan karakter perusahaan tersebut. Budaya kerja ini akan menjadi milik dan pedoman bagi seluruh lapisan individu yang ada di dalam perusahaan atau organisasi tersebut dalam menjalankan tugasnya. Budaya kerja inilah yang sekarang kita kenal sebagai Corporate Cultural atau budaya perusahaan.

Budaya organisasi adalah “Suatu nilai-nilai yang menjadi pedoman-pedoman sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal dan usaha penyesuaian integrasi ke dalam organisasi sehingga masing-masing anggota organisasi harus bertindak dan berperilaku” (Susanto,1997: 3).   



Poerwanto dalam bukunya yang berjudul Budaya Perusahaan Budaya organisasi telah didefinisikan oleh banyak ahli, diantaranya: 



Menurut Martin, budaya organisasi adalah “Serangkaian sikap, nilai, keyakinan yang umumnya diciptakan untuk mengarahkan perilaku organisasi”. (Martin dalam Poerwanto, 2008:15)



Menurut Schein, budaya organisasi adalah “seperangkat asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan dan dianut bersama sebagai pembelajaran untuk mengatasi masalah-masalah adaptasi dengan lingkungan eksternal dan integrasi internal”. (Schein dalam Poerwanto, 2008:15)

Menurut Killmann, budaya organisasi adalah “filosofi, ideologi, nilai-nilai, keyakinan, asumsi-asumsi dan norma-norma yang dianut bersama. Budaya adalah kekuatan yang tidak tampak dibalik sesuatu yang nyata dan dapat diamati diberbagai organisasi, sebagai energi sosial yang mengarahkan manusia dalam bertindak”. (Killmann dalam Poerwanto, 2008:15)


Menurut Robbins, budaya organisasi adalah “suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu; suatu sistem dari makna bersama”. (Robbins dalam Poerwanto, 2008:16)



Kemudian beberapa pakar lainnya telah mengemukakan berbagai definisi budaya organisasi, diantaranya: 

Schwartz dan Davis, mendefinisikan budaya organisasi sebagai :

 “…a pattern of beliefs and expectation shared by the organization’s members. These beliefs and expectations produce norms that powerfully shape the behavior of individuals and groups in the organization”. Menurut kedua pengarang ini, budaya organisasi merupakan pola kepercayaan dan harapan yang dianut oleh anggota organisasi. Kepercayaan dan harapan tersebut menghasilkan nilai-nilai yang dengan kuat membentuk perilaku para individu dan kelompok-kelompok anggota organisasi. (Schwartz dan Davis dalam Wiarawan, 2007:9)

Eldridge dan Crombie, mendefinisikan budaya organisasi sebagai :

 “…the unique configuration of norms, values, beliefs, ways of behaving and so on that characterize the manner in which groups and individuals combine to get things done”. Menurut kedua pengarang ini, budaya suatu organisasi menunjukan konfigurasi unik dari norma, nilai, kepercayaan, dan cara-cara berperilaku yang memberikan karakteristik cara kelompok dan individu bekerja sama untuk menyelesaikan tugasnya. (Eldridge dan Crombie dalam Wiarawan, 2007:9)

Tunstall, mendefinisikan budaya organisasi sebagai : 

“…general constilation of beliefs, mores, customs, value systems, behavioral norms, and ways of doing business that are unique to each corporation, that set a pattern for corporate activity and actions, and that describe the implicit and emergent patterns of behavior and emotions characterizing life in the organization”. Menurut peneliti ini, budaya organisasi adalah suatu konstelasi umum mengenai kepercayaan, kebiasaan, nilai, norma perilaku, dan cara melakukan bisnis yang unik bagi setiap organisasi yang mengatur pola aktivitas dan tindakan organisasi, serta melukiskan pola implisit, perilaku, dan emosi yang muncul yang menjadi karakteristik dalam organisasi. (Tunstall dalam Wiarawan, 2007:9)

Andrew Brown (1998), mendefinisikan budaya organisasi sebagai :

 “…pattern of beliefs, values, and learned ways of coping with experience that have developed during the course of an organization’s history, and which tend to be manifested in its material arrangements and in the behaviours of its members”. Menurut Brown, budaya organisasi merupakan pola kepercayaan, nilai-nilai, dan cara yang dipelajari menghadapi pengalaman yang telah dikembangkan sepanjang sejarah organisasi yang memanifestasi dalam pengaturan material dan perilaku anggota organisasi. (Brown dalam Wirawan, 2007:9)
Gareth R. Jones (1995), mendefinisikan budaya organisasi sebagai : 

 “…the set of shared values that control organizational member’s interaction with each other and with suppliers, customers, and other people outside the organization”. Menurut Jones, budaya organisasi merupakan seperangkat nilai bersama yang mengontrol interaksi setiap anggota organisasi, juga dengan para pemasok, pelanggan, dan pihak-pihak lain diluar organisasi. (Jones dalam Wirawan, 2007:9)
Robert G. Owen (1991), dalam bukunya Organizational Behaviour in Education mendefinisikan budaya organisasi sabagai :
 “…the norm that inform people what is acceptable and what is not, the dominant values that the organization cherishes above others, the basic assumption and beliefs that are share by members of the organization, the ‘rules’ of the game that must be observed if one is to get along and be accepted as a member, the philoshophy that guide the organization in the dealing with its employees and its clients”. Menurut Owen, budaya organisasi adalah norma yang menginformasikan anggota organisasi mengenai apa yang dapat diterima dan apa yang tidak dapat diterima, nilai-nilai dominant yang dihargai organisasi diatas yang lainnya, asumsi dasar dan kepercayaan yang dianut bersama oleh anggota organisasi, peraturan main yang harus dipelajari jika orang ingin dapat sejalan dan diterima sebagai anggota organisasi, dan filsafat yang mengarahkan organisasi dalam berhubungan dengan karyawan dan kliennya.  (Owen dalam Wirawan, 2007:10)

Sementara itu, Wirawan dalam bukunya Budaya dan Iklim Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian, mendefinisikan budaya oraganisasi sebagai : 

“ Norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi, dan sebagainya (isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi sehingga mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan mencapai tujuan”. (Wirawan, 2007:10)
2.2.2 Tebentuknya Budaya Perusahaan 


Schein yang dikutip Poerwanto dalam bukunya yang berjudul “Budaya Perusahaan” menjelaskan bahwa pada dasarnya budaya muncul dari tiga sumber, yaitu: 

1. Keyakinan-keyakinan, nilai-nilai dan asumsi dari para pendiri organisasi.

2. Belajar dari pengalaman yang dilakukan oleh para anggota kelompok sebagaimana perkembangan organisasi. 

3. Keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, dan asumsi-asumsi baru yang dibawa masuk oleh pimpinan dan anggota baru. (Schein dalam Poerwanto, 2008: 24)


Kemudian Hasim A.Abdullah dalam artikelnya yang berjudul “Kajian Terhadap Konsep Budaya Organisasi” menyebutkan bahwa budaya perusahaan yang terbentuk banyak ditentukan oleh beberapa unsur, yaitu: 

1. Lingkungan usaha. Lingkungan di mana perusahaan itu beroperasi akan menentukan apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan tersebut untuk mencapai keberhasilan. 
2. Nilai-nilai (values). Merupakan konsep dasar dan keyakinan dari suatu organisasi. 

3. Panutan atau keteladanan. Orang-orang yang menjadi panutan atau teladan karyawan lainnya karena keberhasilannya.

4. Upacara-upacara (rites and ritual). Acara-acara rutin yang diselenggarakan oleh perusahaan dalam rangka memberikan penghargaan pada karyawannya.

5. Network. Jaringan komunikasi informal di dalam perusahaan yang dapat menjadi sarana penyebaran nilai-nilai dari budaya perusahaan. (Abdullah,2008)



2.2.3 Peran Budaya Perusahaan


Poerwanto dalam bukunya yang berjudul “Budaya Perusahaan” menyebutkan bahwa secara spesifik budaya mempunyai lima peran, yaitu :

1. Budaya memberikan rasa memiliki identitas dan kebanggaan bagi karyawan, yaitu menciptakan perbedaan yang jelas antara organisasinya dengan yang lain. 

2. Budaya mempermudah terbentuknya komitmen dan pemikiran yang lebih luas daripada kepentingan seseorang.

3. Memperkuat standar perilaku organisasi dalam membagun pelayanan superior pada pelanggan.

4. Budaya menciptakan pola adaptasi.

5. Membangun sistem kontrol organisasi secara menyeluruh. (Poerwanto, 2008: 26)


Deal dan Kennedy yang dikutip Poerwanto dalam bukunya “Budaya Perusahaan”, mengatakan bahwa “Pada perusahaan yang dikelola dengan baik, setiap orang dalam organisasi menganut budaya mereka”. Budaya yang kuat berperan dalam dua hal, yaitu :

1. Mengarahkan perilaku. Karyawan mengerti bagaimana harus bertindak dan apa yang diharapkan dari mereka.
2. Budaya yang kuat memberi karyawan pengertian akan tujuan, dan membuat mereka berpikiran positif  terhadap perusahaan. Mereka mengerti apa yang ingin dicapai perusahaan mencapai sasaran tersebut. Budaya berfungsi sebagai perekat yang menyatukan organisasi. Jika organisasi memiliki budaya yang kuat, organisasi dan karyawannya akan memiliki perilaku yang seiring dan sejalan. (Deal dan Kennedy dalam Poerwanto,2008: 26)


Budaya mempunyai kaitan dan peran terhadap berbagai aspek kehidupan perusahaan secara menyeluruh. Dibawah ini dikemukakan peran budaya organisasi terhadap organisasi, anggota organisasi, dan mereka yang berhubungan dengan organisasi yang dijelaskan oleh Wirawan dalam bukunya Budaya dan Iklim Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian. Peran budaya organisasi tersebut daiantaranya :

1. Identitas Organisasi. Budaya organisasi berisi satu set karakteristik yang melukiskan organisasi dan membedakannya dengan organisasi yang lain. Budaya organisasi menunjukan identitas organisasi kepada orang diluar organisasi. 

2. Menyatukan Organisasi. Budaya organisasi merupakan lem normatif yang merekatkan unsur-unsur organisasi menjadi satu. Norma, nilai-nilai, dan kode etik budaya organisasi menyatukan dan mengkoordinasi anggota organisasi. Budaya organisasi menyediakan alat kontrol bagi aktivitas organisasi dan perilaku anggota organisasi. Norma, nilai-nilai, dan kode etik budaya organisasi menyatukan pola pikir dan perilaku anggota organisasi. Isi budaya organisasi mengontrol apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh anggota organisasi. 
3. Reduksi Konflik. Budaya organisasi sering dilukiskan sebagai semen atau lem yang menyatukan organisasi. Isi budaya mengembangkan kohesi sosial anggota organisasi yang mempunyai latar belkang berbeda. Pola pikir, asumsi, dan filsafat organisasi yang sama memperkecil perbedaan dan terjdinya konflik diantara anggota organisasi. Jika terjadi perbedaan atau konflik, budaya organisasi mempunyai cara untuk menyelesaikannya. 
4. Komitmen kepada organisasi dan kelompok. Budaya organisasi bukan saja menyatukan, tetapi juga memfasilitasi komitmen anggota organisasi kepada organisasi dan kelompok kerjanya. Budaya organisasi yang kondusif mengembangkan rasa memiliki dan komitmen tinggi terhadap organisasi dan kelompok kerjanya. 
5. Reduksi ketidakpastian. Budaya organisasi mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepastian. Dalam mencapai tujuannya, organisasi menghadapi dan kompleksitas lingkungan, demikian juga aktivitas anggota organisasi dalam mencapai tujuan tersebut. Budaya organisasi menentikan kemana arah, apa yang akan dicapai, dan bagaimana mencapainya. Budaya organisasi juga mengembangkan pembelajaran bagi anggota baru. Meraka mempelajari apa yang penting dan tidak penting, apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Mereka mempunyai pedoman yang memberikan kepastian dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
6. Menciptakan konsistensi. Budaya organisasi menciptakan konsistensi berpikir, berperilaku, dan merespons lingkungan organisasi. Budaya organisasi memberikan peraturan, panduan, prosedur serta pola memproduksi dan melauani konsumen, pelanggan, nasabah, atau klien organisasi. Semua hal tersebut menimbulkan konsistensi pola pikir, cara bertindak, dan berperilaku anggota organisasi dalam melaksanakan tugas dan perannya. Dengan kata lain, anggota organisasi melaksanakan tugasnya by book, tidak menyimpang dari panduan yang ada dibuku budaya organisasi. 
7. Motivasi. Budaya organisasi merupakan kekuatan yang tidak terlihat atau inficible force dibelakang faktor-faktor organisasi yang kelihatan dan dapat diobservasi. Budaya merupakan energi sosial yang membuat anggota organisasi untuk bertindak. Budaya organisasi memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Mereka mersa berkewajiban dan bertanggung jawab untuk merealisasi tujuan organisasi. 
8. Kinerja organisasi. Budaya organsiasi yang kondusif menciptakan, meningkatkan, dan mempertahankan kinerja tinggi. Budaya organisasi yang kondusif menciptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja karyawan. Semua faktor terseabut merupakan indikator terciptanya kinerja tinggi dari karyawan yang akan menghasilkan kinerja organisasi yang juga tinggi. 
9. Keselamatan kerja. Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap keselamatan kerja. Richard L. Gardner (1999) dalam peelitiannya menunjukan bahwa faktor-faktor penyebab kecelakaan industri adalah budaya organisasi perusahaan. Ada hubungan kausal positif antara budaya organisasi dan kecelakaan industri. Untuk meningkatkan kinerja kesaelamatan dan kesehatan kerja, perlu dikembangkan budaya keselamatan dan kesehatan kerja. 
10. Sumber keunggulan kompetitif. Budaya organisasi yang kuat mendorong motivasi kerja, konsistensi, efektivitas, dan efisiensi serta menurunkan ketidakpastian yang memungkinkan kesuksesan organisasi dalam pasar dan persaingan. (Wirawan, 2007: 37)

2.2.4 Isi Budaya Perusahaan


Inti suatu budaya organisasi yang membedakannya dengan budaya organisasi lain adalah isi nya. Dimensi isi budaya organisasi sistem sosial yang sederhana atau kecil lebih sedikit dan sederhana daripada isi budaya organisasi sistem sosial yang modern atau besar. (Wirawan, 2007: 41)        



Schein (1997), mendeskripsikan lebih luas tentang isi budaya. Menurutnya terdapat tiga tingkatan budaya organisasi yang berinteraksi dalam proses keorganisasian, yaitu :

1. Artifacts adalah produk-produk nyata dari kelompok seperti arsitektur lingkungan fisik, bahasa, teknologi, kreasi artistic, tata ruang, cara berpakaian, cara berbicara, cara mengungkapkan perasaan, cerita tentang mitos dan sejarah organisasi, daftar nilai-nilai yang dipublikasikan, kegiatan ritual dan seremonial, serta perilaku. Untuk tujuan analisis tingkatan tersebut termasuk perilaku yang tampak dari kelompok dan proses keorganisasian yang dilakukan secara rutin. 

2. Values, adalah apa yang secara ideal menjadi alasan untuk berperilaku. Nilai-nilai merupakan sesuatu yang berharga untuk dipahami dan dikerjakan sebagai landasan komitmen organisasi. Nilai-nilai biasanya ditemukan oleh para pendiri organisasi seperti strategi-strategi, tujuan-tujuan, filosofi serta cara pencapaian tujuan. Bentuk nyata dari nilai-nilai dapat berupa filosofi, visi, disiplin kerja, sistem balas jasa dan cara interaksi.
3. Basic Underlying Assumption, adalah apa yang tidak disadari tetapi secara aktual menentukan bagaimana anggota organisasi mengamati, berpikir, merasakan dan bertindak. Budaya menetapkan cara yang tepat bagi organisasi untuk melakukan sesuatu sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Keteladanan, cara atau pola komunikasi organisasi baik internal maupun dengan lingkungan eksternal merupakan bagian dari tindakan nyata asumsi dasar. (Schein dalam Poerwanto, 2008: 19)


Ketiga isi budaya tersebut dapat saling tumpang tindih atau dipahami secara sendiri-sendiri tau juga merupakan bagian intergral dari sebuah organisasi. Pemahaman ketiga ketiga tingkatan isi budaya tersebut tergantung dari filosifi pendiri, jenis kegiatan, ukuran besaran, dan lingkungan organisasi. 


Isi budaya organisasi merupakan ciri-ciri atau khas bagi suatu organisasi. Kekhasan tersebut menurut Deal dan Kennedy (1982) tergantung dari beberapa dimensi atau elemen-elemen budaya, yaitu :

1. Business Environment, adalah lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal seperti produk, sumber-sumber internal organisasi, pesaing, teknologi, perilaku pelanggan, dan kebijakan pemerintah. Lingkungan bisnis mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan budaya perusahaan. 

2. Values, merupakan konsep dasar dari keyakinan organisasi yang dapat diartikan sebagai jantung dalam budaya organisasi, yang secara nyata akan mengarahkan perilaku karyawan, membangun standar-standar prestasi bagi perusahaan. 
3. Heroes, adalah keteladanan dari para pendiri atau pemilik maupun staf pemimpin puncak organisasi yang menciptakan filosofi, nilai-nilai yang dapat membentuk model-model peran nyata bagi karyawan untuk diikuti. Heroes diartikan sebagai keteladanan dalam mewujudkan filosofi dan nilai-nilai kedalam perilaku organisasi. 
4. The Rites and Rituals, rutinitas yang sistematik dan terprogram dalam kehidupan sebuah organisasi. Rutinitas dibangun dari sikap, keyakinan dan tindakan yang diarahkan pada terwujudnya apa yang diharapkan oleh organisasi secara keseluruhan. 
5. The Cultural Network, jaringan komunikasi informal. Jaringan budaya ini menjadi penyebar dari nilai-nilai perusahaan yang bersifat metologi heroik. (Deal dan Kennedy dalam Poerwanto, 2008:21) 
2.3 
Tinjauan Tentang Motto 



Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, yang dikarang oleh J.S. Badudu disebutkan bahwa Motto adalah “Kata yang digunakan sebagai semboyan, pedoman, atau prinsip yang menunjukan pendirian atau tujuan”. 



Motto adalah “Kata-kata atau seruan yang menggambarkan motivasi, semangat, dan tujuan dari suatu organisasi”. (Wikipedia, 2007)



Diarru dalam artikelnya yang berjudul “Logo dan Motto Perusahaan”, memberikan definisi bahwa motto adalah “Suatu tujuan jangka panjang yang akan dicapai berdasarkan operasional perusahaan”. (Diarru, 2008)


Motto sering disamakan dengan slogan atau kredo. Seperti yang diungkapkan oleh Poerwanto dalam bukunya yang berjudul Budaya Peusahaan, menyebutkan bahwa motto, slogan atau kredo adalah “Kata-kata atau kalimat yang maengekspresikan suatu nilai bagi perusahaan secara singkat dan mempunyai makna khusus bagi organisasi secara keseluruhan. Karyawan harus menerima sebagai suatu hal yang dapat mengikat secara psikologis maupun sosiologis” (Poerwanto, 2008: 62). 



Slogan adalah “Perkataan atau kalimat yang menarik, mencolok, dan mudah diingat untuk menyampaikan sesuatu”. (Dita, 2008)



Kredo adalah “Pandangan sebuah perusahaan yang hanya dikomunikasikan secara internal perusahaan saja yang berfungsi untuk menyemangati atau menumbuhkan spirit bekerja para karyawan”. (Fahima, 2008)


“Motto, slogan atau kredo sebaiknya menggunakan kata-kata sederhana dan mengandung pesan yang secara strategis menyampaikan visi dan nilai-nilai perusahaan” (Poerwanto, 2008: 64).  
2.4 
Tinjauan Tentang Tanggapan  


Tanggapan yang diberikan komunikan dapat berupa pernyataan, sikap ataupun perilaku. 



Menurut pendapat Kotler “Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah mendengar pesan tersebut” (Kotler, 1992: 107). 



Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa “Tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan” (Effendy, 1989: 80).  
2.5 
Tinjauan Tentang Karyawan 

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa keikut sertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. Pada intinya karyawan adalah penjual (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Posisi karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atas karyawan bagian operasional dan karyawan bagian manajerial (pimpinan). Karyawan operasional adalah setiap orang yang secara langsung harus mengerjakan pekerjaanya sesuai dengan perintah atasan. Karyawan manajerial adalah orang yang berhak memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai dengan perintah. Merupakan hal yang biasa di dalam suatu perusahaan dalam kegiatannya terdapat karyawan bawahan dan para pimpinan atau direksi manajemen (Hasibuan,2003:12-13). 

Menurut Pasal 1 Undang-undang No.14 tahun 1969, tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun diluar hubungan kerja, guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Hasibuan.2003: 41). 
Yasin Setiawan dalam artikelnya menyebutkan bahwa karyawan adalah ”Orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor/perusahaan) dengan mendapatkan gaji (upah/pegawai, buruh)” (Setiawan, 2008)
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